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Abstrak 

Riset ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik Wirausaha dan sikap keuangan pada kinerja 

UMKM. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner. Adapun jumlah 

responden sebagai sampel penelitian berjumlah 302 UMKM kuliner di Kota Denpasar. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda. Temuan hasil penelitian ini bahwa karakteristik wirausaha 

berpengaruh positif signifikan pada kinerja UMKM, begitu juga sikap keuangan yang memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja.  

Kata kunci: Karakteristik wirausaha, Sikap keuangan, Kinerja UMKM  

Abstract 

This research aims to analyze the effect of entrepreneurial characteristics and financial attitudes on the 

performance of SMEs. The data collection method used in this study was a questionnaire. The number of 

respondents as the research sample amounted to 302 culinary SMEs in Denpasar City. The analysis technique 

used is multiple regression analysis. The findings of this study indicate that entrepreneurial characteristics have 

a significant positive effect on the performance of MSMEs, as well as financial attitudes which have a 

significant positive effect on performance. 

Keywords: Entrepreneurial Characteristics, Financial Attitude, MSME Performance 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 yang melanda seluruh wilayah di dunia memberikan dampak besar 

terhadap sektor pariwisata Bali, termasuk UMKM kuliner (Priliandani dkk., 2020). Ketika 

Presiden Joko atau Jokowi menetapkan status kedaruratan kesehatan masyarakat sebagai 

cara untuk menekan laju penyebaran virus Covid-19, nasi ayam kedewatan Ibu Mangku, 

Seminyak, terpaksa harus menutup outletnya selama tiga bulan. Namun, ia bekerja sama 

dengan platform digital seperti Go-Food untuk menyelamatkan usahanya.   

Kinerja adalah cerminan tentang pencapaian atau sasaran, pelaksanaan program, usaha, 

dan kebijakan yang dicoba untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan dalam kelompok 

ataupun organisasi (Mashun, 2006). Sebuah organisasi atau perusahaan  dalam 

mempertahankan suatu usaha di tuntut mempunyai suatu kinerja termasuk Usaha Mikro 

Kecil Menengah (Wibowo, 2018) supaya kinerja dari UMKM ini baik sehingga diperlukan 

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/
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alat ukur guna mengetahui kinerja dalam keberhasilan dari UMKM itu sendiri. Krisis 

ekonomi yang diasakan oleh UMKM dengan adanya Pandemi Covid 19 menjadi 

permasalahan dalam kelangsungan usahanya, dan hal ini menjadi ancaman besar bagi 

perekonomian nasional (Larasdiputra & Saputra, 2021). Menurut LIPI Survei Kajian Cepat 

Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Kinerja UMKM Indonesia dilaksanakan secara 

daring pada 1 – 20 Mei 2020, 94,69 persen usaha terjadi penurunan penjualan selama 

pandemi. Menurut Hardilawati (2020); dan Alfrian & Pitaloka (2020) untuk mampu 

bertahan dalam kondisi covid ini, maka diperlukan suatu strategi bagi UMKM dengan 

melakukan perdagangan secara elektronik, teknik pemasaran menggunakan digital, 

perbaikan kualitas produk, menambah pelayanan serta menjalin dan mengoptimalkan 

hubungan pemasaran pelanggan (Murti dkk., 2018; Priliandani dkk., 2020). 

Namun keberhasilan dalam menghadapi hal tersebut tergantung dari karakteristik 

pelaku wirausaha. Keunikan dalam personal bagi para pelaku UMKM merupakan gambaran 

secara umum karakteristik wirausaha (Saputra dkk., 2018; Wahyudiati & Isroah, 2018). 

Keberhasilan suatu usaha juga tidak terlepas dari karakteristik wirausaha yang merupakan 

kunci memaksimalkan efesiensi hal ini karena memungkinkan UMKM berfikir lebih positif 

guna menciptakan kreatifitas (Dhamayantie & Fauzan, 2017). Nurhayati dkk (2011) hasil 

penelitiannya bahwa ciri psikologis kewirausahaan mempengaruhi secara nyata serta positif 

terhadap kompetensi kewirausahaan ataupun kinerja usaha. 

Selain karakteristik wirausaha terdapat juga permasalahan penentu faktor keberhasilan 

dan peningkatan kinerja suatu usaha, yaitu sikap keuangan. Sikap keuangan didefinisikan 

juga sebagai penerapan prinsip-prinsip  keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan 

nilai melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumberdaya yang tepat (Shabrina et 

al., 2018). Pelaku UMKM memiliki sikap yang buruk mengenai keuangan. Ini ditandai 

dengan rendahnya motivasi untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam mengelola 

keuangan usahanya. Padahal, motivasi untuk terus meningkatkan kemampuan dalam 

manajemen keuangan sangat penting (Murti dkk., 2018; Saputra dkk., 2018).  

Sikap keuangan yang buruk dari para pelaku UMKM juga ditandai dengan pemikiran 

mudah merasa puas dengan kinerja yang ada. Mereka belum berpikir untuk melakukan 

peningkatan kemampuan dibidang manajemen keuangan karena merasa kinerjanya sudah 

cukup baik dan usahanya tetap berjalan tanpa kendala meskipun pelaku UMKM tidak 

membuat perencanaan anggaran dan pengendalian terhadap keuangan. Sikap tersebut 

apabila diabaikan dapat membuat kinerja UMKM menurun dan tidak mampu bersaing 

secara kompetitif di pasar (Humaira, 2018).  Dalam berwirausaha, sikap keuangan tentunya 

sangat diperlukan dalam menjalani suatu bisnis. Dengan memiliki kemampuan atau 

keterampilan dalam pengelolaan uang yang tepat akan mampu mendorong pelaku usaha 

untuk memiliki ketrampilan dan kompetensi mengelola uang khususnya untuk 

mempertahankan kinerja usaha di masa pandemic Covid-19 seperti saat ini (Saputra, 2021; 

Sara et al., 2020). 

LANDASAN TEORI 

Karakteristik wirausaha 

Karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu kharakter yang artinya adalah suatu kualitas 

positif yang dimiliki oleh seseorang sehingga membuatnya menjadi menarik dan atraktif 

(Suprihatmi, 2008). Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter diartikan 

sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lainnya (Suryana & Bayu, 2015:50). Berdasarkan uraian-uraian karakteristik 

wirausahawan menurut beberapa ahli, dapat disimpulkan jika seseorang ingin menjadi 

wirausahawan yang sukses harus mempunyai sifat ulet, tidak mudah menyerah, kreatif dan 

inovatif, jujur dan bekerja keras serta memiliki orientasi ke masa depan. Jika seorang 
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wirausahawan menerapkan karakter-karakter tersebut maka peluang mendapatkan 

keberhasilan dalam usahanya akan semakin besar (Chrismardani, 2016). 

Sikap Keuangan 

Sikap keuangan (financial attitude) adalah aplikasi dari prinsip-prinsip keuangan untuk 

menciptakan dan mempertahankan  nilai melalui pengambilan keputusan yang tepat dan 

mengelola sumberdaya. Menurut Muhammad dan Nadia (2018:317) Sikap Keuangan adalah 

pandangan mengenai uang dilihat dari aspek psikologis yang diperlihatkan dengan 

kemampuan mengontrol diri terhadap pengeluaran keuangan, pembuatan rencana keuangan, 

membuat anggaran, serta tindakan dalam pengambilan keputusan keuangan yang tepat 

(Saputra, Anggiriawan, dkk., 2018). Menurut Eagly & Chaiken (1993) terdapat dua faktor 

yang berdampak pada perilaku keuangan pada umumnya yaitu pengetahuan dan sikap 

keuangan. 

Kinerja UMKM 

Aribawa (2016) menyatakan bahwa kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang di 

capai oleh seorang individu dan dapat diselesaikan dengan tugas individu tersebut didalam 

perusahaan dan pada suatu periode tertentu, dan akan dihubungkan dengan ukuran nilai atau 

standard dari perusahaan yang individu bekerja. Kinerja disini sendiri adalah capaian yang 

akan diperoleh seseorang maupun perusahaan yang akan mecapai dalam suatu tujuan 

tertentu (Saputra, 2012). Menurut Aribawa (2016) kinerja merupakan keberhasilan suatu 

organisasi yang mewujudkan sasaran yang strategic dan telah ditetapkan sebelumnya dengan 

perilaku yang akan diharapkan oleh suatu organisasi tersebut. Pada suatu kinerja yang 

dihasilkan oleh suatu UMKM dengan baik maka akan semakin kokoh untuk menjadi tulang 

punggung di perekonomian dan akan semakin berperan penting dalam perekonomian 

Nasional. 

Menurut Rapih dkk. (2015) berikut ini adalah indikator dari Kinerja UMKM , 

sebagai berikut : 

1) pertumbuhan penjualan 

2) pertumbuhan pelanggan 

3) pertumbuhan keuntungan 

 

METODE 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kabupaten Pasuruan dengan objek penelitian 

pelaku usaha UMKM. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Kuesioner digunakan 

peneliti sebagai alat pengumpulan data. Teknik menentukan jumlah sampel adalah Non-

Probability Sampling yaitu : Purposive Sampling. Sampel penelitian adalah pelaku usaha 

yang berjumlah 302. Program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) digunakan 

peneliti untuk analisis data primer yang diperoleh. Model regresi berganda dapat dilihat 

berikut ini. 

Y = α  + β1 X1  + ε ................................................................................... (1) 

Keterangan : 

Y = Kinerja UMKM 

Α = Konstanta 

β1, β2  = koefisien regresi 

X1 = Karakteristik wirausaha 

X2 = Sikap keuangan 

Ε = Kesalahan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Reliabelitas 

Analisis validitas disajikan untuk memberikan informasi keabsahan instrumen 
kuesioner yang digunakan dalam memperoleh informasi terkait karakteristik wirausaha, 
sikap keuangan serta Kinerja UMKM. Selain validitas, instrumen kuesioner yang digunakan 
harus memenuhi kriteria reliabilitas dalam mengumpulkan data. Hasil analisis disajikan 
sebagai berikut: 

    Tabel 1. Hasil validitas data 

Variabel Dimensi 
Cronbach's 

Alpha Dimensi 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

 Internal locus of 
control 

0,615 0,60 Pernyataan reliabel 

Karakteristik 
wirausaha 

   

Bersedia 
menanggung 
resiko 

0,663 0,60 Pernyataan reliabel 

 Kreatifitas 0,627 0,60 Pernyataan reliabel 
 Membangun 

hubungan sosial 
0,655 0,60 Pernyataan reliabel 

 Anggaran 0,640 0,60 Pernyataan reliabel 
 Perencanaan 0,692 0,60 Pernyataan reliabel 
Sikap Pencatatan 0,609 0,60 Pernyataan reliabel 

  Keuangan Prediksi 
kesulitan 
keuangan 

0,611 0,60 Pernyataan reliabel 

 Investasi 0,689 0,60 Pernyataan reliabel 
 Pengambilan 

keputusan 
0,679 0,60 Pernyataan reliabel 

 Sumber daya 
manusia 

0,661 0,60 Pernyataan reliabel 

Kinerja 
UMKM 

Aspek keuangan 0,670 0,60 Pernyataan reliabel 

Aspek teknis 
produksi 

0,656 0,60 Pernyataan reliabel 

 Aspek 
pemasaran 

0,686 0,60 Pernyataan reliabel 

 Kebijakan 
pemerintah 

0,630 0,60 Pernyataan reliabel 

 Aspek sosial, 
budaya dan 
ekonomi 

0,608 0,60 Pernyataan reliabel 

 Peran lembaga 
pemerintah 

0,606 0,60 Pernyataan reliabel 

Sumber : Data diolah, 2022 

Nilai Cronbach's Alpha dimensi karakteristik wirausaha, dimensi sikap keuangan, 
dan dimensi kinerja UMKM lebih 0,60 (Cronbach's Alpha), dinyatakan semua instrumen 
pernyataan dapat dipercaya dalam memperoleh informasi. 

Hasil Analisis Asumsi Klasik Analisis Normalitas 

Gambar berikut berada didalam garis kurva serta berbentuk simetris bahwa hasil 

dapat terdistribusi secara normal 
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Gambar 1. Grafik histogram 

Sumber : Data diolah, 2022 

Analisis Multikolinearitas 

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas pada regresi karena 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 5. 

     Tabel 2. Analisis multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
 Collinearity statistics 
 Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Karakteristik wirausaha .846 1.182 
 Sikap Keuangan .754 1.326 
 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM  

Sumber : Data diolah, 2022 

Analisis Autokorelasi 

Mengetahui tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif dengan  perhitungan yang 
diperoleh nilai dl= 1,7382, du= 1,7990, 4-du = 2,201, maka du < dw < 4-du (1,7990 < 1,817 
< 2,201), tidak terjadi autokorelasi positif dan negatif. 

     Tabel 3. Analisis autokorelasi 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 
,756a ,572 ,568 2,837 1,817 

Sumber : Data diolah, 2022 

Analisis Heteroskedastisitas 

Titik-titik data tersebar berada diatas dan dibawah antara angka 0 (nol) maupun sumbu 
Y artinya hasil penelitian tidak terbentuk heteroskedastisitas. 
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Gambar 2. Grafik scatterplot 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

         Tabel 5. Hasil Regresi Berganda 
 

Variabel 
Unstandardized” 

  coefficients  
Standardized 

coefficients  

 

t 
 

Sig. 
 B Std. Error Beta   

(Constant) 
Karakteristik wirausaha 
Sikap keuangan 
 
Adjust R square 
F hitung F Sig 

7,162 1,411  5,075 0,000 
0,637 0,083 0,316 7,664 0,00

0 
0,356 0,027 0,579 13,265 0,000 

 
0,568 

132,878 
0,000 

    

    Sumber : Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan nilai koefisien regresi variabel X1 yaitu: 

karakteristik wirausaha, variabel X2 yaitu adalah modal usaha serta variabel X3 yang 

merupakan kecanggihan teknologi dan nilai konstanta variabel kinerja UMKM (Y), maka 

dapat ditentukan model regresi berganda sebagai berikut. 

Y = 7,162 + 0,637 X1 + 0,356 X2                         (2) 

Besar nilai konstanta adalah 7,162 artinya jika karakteristik wirausaha yang dimiliki 

UMKM, modal usaha yang dimiliki serta kesiapan menggunakan kecanggihan teknologi nol 

(0) maka kinerja UMKM mengalami peningkatan sebesar 7,162. Nilai koefisien regresi (β1) 

variabel karakteristik wirausaha 0,637 artinya apabila karakteristik wirausaha meningkat 

maka dapat mengakibatkan peningkatan kinerja UMKM di Masa Pandemi Covid-19 adalah 

sebesar 0,637, asumsinya variabel lain tetap. Koefisien regresi (β2) variabel sikap keuangan 

0,356 artinya apabila sikap keuangan meningkat maka dapat mengakibatkan peningkatan 

kinerja UMKM di masa Pandemi 

Covid-19 sebesar 0,356, asumsinya variabel lain tetap. 

Besarnya koefisien determinasi penelitian jika dilihat dari nilai Adjust R Square pada 

tabel 3 adalah sebesar 0,568, artinya variabel karakteristik wirausaha dan sikap keuangan 

dapat menjelaskan kinerja UMKM sebesar 56,8 persen, sisanya 43,2 persen dapat tentukan 
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variabel lainnya yang tidak diteliti dalam model regresi ini. Kelayakan suatu model regresi 

digunakan sebagai alat analisis pengaruh variabel independen pada variabel dependen yang 

dianalisis secara bersamaan yang dapat dilihat pada tabel 3, kelayakan model menunjukkan 

bahwa nilai analisis F adalah 132,878 dimana nilai probabilitas kurang dari nilai alpha 

(0,000 < 0,05) artinya persamaan regresi layak untuk digunakan. 

Nilai t hitung variabel karakteristik wirausaha 7,664 dan nilai probabilitas yakni 0,000 

kurang dari 0,05 (nilai Alpha) artinya H0 ditolak, menyatakan bahwa variabel karakteristik 

wirausaha berpengaruh secara positif signifikan pada kinerja UMKM, sehingga hipotesis 

pertama diterima. Sikap keuangan nilai t hitungnya sebesar 13,265 dan nilai probabilitas 

yang dihasilkan 0,000 kurang 0,05 artinya H0 ditolak, menyatakan variabel siakp keuangan 

berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja UMKM, sehingga hipotesis kedua 

diterima.  

Pengaruh Karakteristik Wirausaha Terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kinerja UMKM kuliner Kota 

Denpasar di Masa Pandemi Covid-19 dapat dipertahankan bahkan dapat ditingkatkan 

dengan mempertahankan karakteristik wirausaha. Upaya yang dilakukan untuk 

mempertahankan karakteristik wirausaha yang ditentukan oleh faktor internal seperti locus 

of control (Liñán et al., 2008) merupakan kepribadian pemilik usaha dimana mereka yakin 

dapat meningkatkan  kinerja UMKM. (Helmawati et al., 2017) mengatakan kinerja UMKM 

tergantung pada bagus tidaknya kinerja individu pemilik usaha, salah satu faktornya adalah 

locus of control. Setiap pemilik usaha yang siap menanggung risiko menunjukkan kinerja 

guna menghadapi pasar (Lüthje & Franke, 2003), (Yusof et al., 2007). Kreativitas 

(Birdthistle, 2008) dan membangun hubungan sosial (Chen et al., 2010) merupakan modal 

sosial untuk dapat bertahan di Masa Pandemi. Penelitian menemukan hasil yang sama 

dengan (Kusmintarti, 2016) bahwa kinerja UMKM dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

wirausaha. 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 
Sikap Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM 

kuliner di Kota Denpasar, artinya semakin baik Sikap Keuangan dapat meningkatkan 
Kinerja usahanya khususnya di masa pandemic Covid-19 saat ini. Sikap keuangan yang 
diukur dalam penelitian ini meliputi pernyataan yaitu mempunyai anggaran merupakan 
strategi penting dalam keuagan, penting untuk memikirkan atau merencanakan tentang 
keuangan, menjaga catatan keuangan merupakan hal penting untuk keuangan, penting untuk 
melakukan investasi jangka panjang, memperkirakan kesulitan keuangan, melakukan 
perencanaan keuangan merupakan cara terbaik untuk meningkatkan usaha di masa depan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Esiebugie et al. (2018) 
menunjukkan hasil bahwa sikap keuangan mempengaruhi kinerja UMKM. Hasil penelitian 
ini menyimpulkan bahwa sebagian besar pemilik UMKM kuliner berorientasi ke masa 
depan, yaitu dengan menetapkan target keuangan yang baik di masa depan. Temuan ini juga 
menunjukkan bahwa orientasi di masa depan dapat mendorong pengambilan keputusan dan 
mempengaruhi kinerja bisnis. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Humaira (2018) juga 
menunjukkan hasil yang sama dan mendukung hasil penelitian ini. Literatur Hafifah (2019), 
menyatakan bahwa pada kenyataannya jika memiliki sikap keuangan yang baik maka 
seseorang akan lebih mudah untuk menjalankan usaha yang dimiliki. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa skor rata-rata keseluruhan jawaban adalah sebesar 4, 2594, angka ini 
mendekati 5 yang artinya para pelaku UMKM kuliner Kota Denpasar setuju dengan 
pernyataan tersebut yang menggambarkan bahwa Sikap Keuangan UMKM sudah baik 
dalam mengelola usahanya. 
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Simpulan dan Saran 

Tujuan penelitian untuk mengetahui kinerja UMKM kuliner Kota Denpasar di Masa 

Pandemi Covid-19 yang dinilai dari karakteristik wirausaha dan sikap keuangan. Temuan 

penelitian bahwa karakteristik wirausaha UMKM dan modal usaha yang dimiliki merupakan 

faktor penting yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kinerja UMKM. Sehingga 

karakteristik wirausaha dan modal usaha perlu dijaga secara optimal. Hasil penelitian ini 

memberikan saran kepada pemilik UMKM kuliner khususnya di Kota Denpasar untuk 

meningkatkan sikap keuangan dalam mengembangkan usaha selama Masa pandemi Covid-

19 karena dengan menggunakan teknologi terutama dalam hal pemasaran dapat mengurangi 

kontak langsung sehingga sumber daya manusia yang dimiliki terhindar dari resiko virus 

Corona. Bagi pemerintah, dapat memberikan pelatihan-pelatihan terkait pemahaman sikap 

keuangan dengan cara bekerja sama dengan institusi pendidikan atau perguruan tinggi 

setempat guna meningkatkan motivasi dan pemahaman keuangan dan  keberlangsungan 

UMKM kuliner khususnya di Kota Denpasar. 

Terdapat beberapa keterbatasan yang dimiliki penelitian ini yaitu: variabel yang 

digunakan dalam mengukur kinerja UMKM hanya dinilai dari variabel karakteristik 

wirausaha  dan sikap keuangan yang dimiliki oleh UMKM kuliner di Kota Denpasar. 

Namun, masih banyak faktor yang dapat menentukan kinerja UMKM antara lain strategi 

pemasaran, jaringan sosial, rencana bisnis, legalitas, akses kepada modal, rencana bisnis dan 

faktor lain. 
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